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Populasi dan Serangan Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: 
Aphididae) pada Pertanaman Cabai (Capsicum annuum L.) di 
Agroekosistem  Sayur Dataran Tinggi dan Dataran Rendah 

Sumatera Selatan  

Riyanto 

Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA FKIP Universitas Sriwijaya; Email: riyanto1970@yahoo.com 

Abstract: The attack of Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphidiidae) at pepper plant (Capsicum 

annum L.) can found in chili farm in the highland and the lowland of South Sumatra.  This research 

was aimed at analyzing the bottom line of the population and the attact of A. gossypii as a plant dis-

ease and a viral vector of pepper plant (Capsicum annum L.). The population and the percentage of 

the attack of A. gossypii at chili farm in the highland (Pagar Alam) and the lowland (Soak Palembang) 

for a period of one planting season fluctuates in number.  This research was conducted during the pe-

riod of July 2009 and July 2010. The peak of the population of A. gossypii occurs when the chili 

reached the age of 18 weeks, which was 35.10 ± 118.65 (insects/25 m
2
) in the highland and 79.53 ± 

160.31 (insects/25 m
2
) in the lowland. The results of 10 times observations showed that the average 

number of A. gossypii in the lowland was generally higher than that of the average number of A. gos-

sypii in the highland. The peak of the attack of A. gossypii  occurs when the chili  reached the age of 

10 weeks old, which was   0.27 ± 1.84 % (insects/25 m
2
) in the highland and when the chili  reached 

the age of 2 weeks old, which was  1.67 ± 32.71 % (insects/25 m
2
) in the lowland.  The results of 10 

times observations showed that the percentage of the A. gossypii attacked on chilli plants of 2 weeks 

up to 8 weeks old was higher in the lowland than that of the highland. However, when the chili 

reached the age of 10 weeks old, the percentage of the attack of A.gossypii was generally higher in the 

highland than that of the lowland.  The attack of A. gossypii in the highland and the lowland tends to 

occur on the leaves and the shoots of the chili plants which were still young or when the age of the 

plants was under 10 weeks old.  When the chili plants reach the age of over 14 weeks old, the attack 

of A. gossypii occurs on the flower stems, twigs and shoots.   

Keywords: Population, attack,  Aphis gossypii (Glover) and Capsicum annuum L.  

Abstrak: Serangan Aphis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae) pada pertanaman cabai (Capsi-

cum annum L.) dapat ditemukan di agroekosistem sayur dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera 

Selatan.  Penelitian ini bertujuan mempelajari data lini dasar populasi dan serangan A. gossypii seba-

gai hama dan vektor virus pada tanaman cabai di Sumatera Selatan.  Penelitian ini dilakukan selama 

satu musim tanam, yaitu di dataran rendah Soak Palembang dan dataran tinggi Kerinjing Pagar Alam.  

Pengamatan populasi dan serangan A. gossypii dilakukan pada bulan Januari 2010 sampai Juli 2010.  

Hasil penelitian menunjukkan populasi A. gossypii di pertanaman cabai dataran tinggi dan dataran 

rendah selama satu musim tanam berfluktuasi.   Puncak populasi A. gossypii di dataran tinggi dan da-

taran rendah terjadi pada umur cabai 18 mst secara berturut-turut, yaitu 35,10 ± 118,65 (ekor/25 m
2
) 

dan 79,53 ± 160,31 (ekor/25 m
2
).  Dari 10 kali pengamatan rerata kelimpahan populasi A. gossypii di 

dataran rendah umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan retara kelimpahan populasi A. gossypii  di 

dataran tinggi.  Persentase serangan A. gossypii di pertanaman cabai dataran tinggi dan dataran rendah 

selama satu musim tanam berfluktuasi.  Puncak serangan A. gossypii  di dataran tinggi terjadi pada 

umur tanaman cabai 10 mst, yaitu  0,27 ± 1,84 % (ekor/25 m
2
) dan di dataran rendah terjadi pada 

umur tanaman cabai 2 mst, yaitu 1,67 ± 32,71 % (ekor/25 m
2
).  Dari 10 kali pengamatan persentase 

serangan A.gossypii  pada tanaman cabai umur 2 mst sampai 8 mst lebih tinggi di dataran rendah di-

bandingkan dengan dataran tinggi, namun setelah umur cabai 10 mst persentase serangan A.gossypii  

umumnya lebih tinggi di dataran tinggi dibandingkan dataran rendah.  Serangan A. gossypii di dataran 

tinggi dan dataran rendah cederung terjadi pada daun dan pucuk  tanaman cabai yang masih muda 

atau umur cabai di bawah 10 mst, sedangkan pada umur cabai di atas 14 mst serangan A. gossypii ter-

jadi di tangkai bunga, ranting dan pucuk 

Kata kunci: Populasi, Serangan, Aphis gossypii (Glover) dan Cabai (Capsicum annum L.) 
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Riyanto/Populasi dan Serangan Aphis gossypii (Glover) ... 

468     Prosiding Seminar Nasional MIPA 2014, Palembang 2 Oktober 2014  

1 PENDAHULUAN 

phis gossypii (Glover) (Hemiptera: Aphididae) adalah salah satu jenis kutudaun yang bersifat 

kosmopolitan, menyerang berbagai tumbuhan dan mudah berkembangbiak di wilayah tropis dan 

subtropik (Schirmer et al., 2008). A. gossypii  dapat menyerang tanaman dari famili Cucurbitaceae, 

Compositae dan Malvaceae di seluruh dunia (Margaritopoulos et al. 2006).  A. gossypii populasinya 

dapat meningkat secara konstan pada berbagai varietas tumbuhan inang kacang okra di distrik Irbid 

Yordania (Shannag et al., 2007).  A. gossypii yang bersifat kosmopolitan dapat dijumpai pada sentra-

sentra sayur Sumatera Selatan (Herlinda et al., 2009). 

Hasil observasi populasi dan serangan A. gossypii di beberapa lokasi sentra sayur dataran rendah 

dan dataran tinggi Sumater Selatan menunjukkan bahwa A. gossypii menyebabkan tanaman daun ke-

riting, menggulung, mozaik dan kerdil termasuk yang ditemukan pada tanaman cabai (Capsicum an-

num L.). Capinera (2007) dan Mahr dkk. (2001) menyatakan A. gossypii yang berkoloni  dengan ke-

padatan tinggi pada tanaman dapat mengugurkan daun dan buah.  A. gossypii  dapat menusukkan 

bagian mulutnya ke tunas, batang dan daun untuk mengisap nutrisi tumbuhan inang. Kondisi ini 

tanaman yang dimakan A. gossypii  daunnya menjadi terganggu. Romoser dan Stoffolano (1998) me-

nyatakan kutudaun dapat mengisap sari makanan tanaman dan vektor penyakit virus. 

Cabai salah satu bumbu masak yang digunakan oleh masyarakat Indonesia termasuk Sumatera Se-

latan. Populasi dan serangan A. gossypii di berbagai sentra sayuran Sumatera Selatan, berfluktuasi 

dari waktu ke waktu.  Suatu kenyataan, untuk mengatasi kerugian atau kegagalan hasil panen akibat 

serangan A. gossypii petani cabai pada umumnya menggunakan insektisida untuk pengendaliannya. 

Informasi populasi dan serangan A. gossypii di agroekosistem sayur Sumatera Selatan sulit untuk di-

prediksi, karena penggunaan insektisida yang intensif.  Oleh karena itu perlu pemantauan dini dan 

teratur pada lokasi tanaman sayur tanpa aplikasi insektisida sangat penting, sehingga data akurat po-

pulasi dan serangan A. gossypii di pertanaman cabai dapat dijadikan sebagai pedoman pengendalian 

hama ini.  Harapan di masa yang akan datang populasi hama ini dapat dibatasi, serangan dapat diken-

dalikan, lingkungan lestari dan produksi pertanian khususnya cabai di Sumatera Selatan menjadi op-

timal.  Alasan inilah penulis tertarik untuk meneliti lini dasar populasi dan serangan A. gossypii seba-

gai hama dan vektor virus pada tanaman cabai di Sumatera Selatan. 

2 METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu 

Penelitian ini dilakukan di kebun tanaman cabai Soak Palembang untuk dataran rendah dan Kerinjing 

Pagar Alam untuk dataran tinggi.   Pemilihan lokasi berdasarkan hasil informasi dan survei, yaitu lo-

kasi kebun cabai yang banyak ditemukan populasi dan serangan A. gossypii tetapi kurang musuh ala-

minya, karena penggunaan insektisida sintetik secara intensif.  Identifikasi untuk memastikan spesies 

A. gossypii yang menyerang tanaman cabai dilakukan di laboratorium Entomologi Jurusan HPT Faku-

tas Pertanian Unsri. Pengamatan populasi dan serangan A. gossypii dilakukan pada bulan Januari 2010 

- Juli 2010.  

Cara Kerja 

Cara bertanam, perawatan, pemeliharaan, pemupukan dan varietas cabai yang digunakan mengikuti 

kebiasaan petani cabai lokal. Kebun tanaman cabai yang digunakan untuk penelitian ini adalah tana-

man cabai tanpa aplikasi insektisida, karena percobaan ini bertujuan untuk mengamati data lini dasar 

populasi dan serangan A. gossypii sebagai hama dan vektor virus pada tanaman cabai. Luas petak con-

toh tanaman cabai adalah 400 m
2 

di setiap lokasi. Luas petak contoh lalu dibagi lagi menjadi empat 

sub-petak, masing-masing sub-petak seluas 100 m
2 

dan satu sub-petak dibagi kembali menjadi empat 

petak yang luasnya 25 m
2
 (Gambar 1).  

Populasi dan serangan A. gossypii diamati langsung secara visual pada tanaman cabai contoh. 

Pengamatan populasi dan serangan A. gossypii diamati langsung pada pohon tanaman cabai contoh, 

karena serangga ini mobilitas relatif rendah.  Pengamatan dilakukan pada pukul 08.00 WIB-11.00 

WIB. Serangan diamati secara langsung dan dihitung total daun dan daun yang terserang dihitung 

A 
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(dengan ciri daun berbentuk mengecil, kerdil, menebal, dan keriting).  Populasi dan serangan A. 

gossypii dilakukan pada daun-daun cabai yang masih muda sekitar 10 cm dari pucuk tanaman 

(Bagwell & Baldwin, 2009; Chau et al., 2005; Davies et al., 2004) dan daun cabai yang telah 

menguning. Persentase serangan dihitung sebagai berikut, yakni total daun terserang dibagi dengan 

total seluruh daun. Sebagai data penunjang dicatat juga suhu dan kelembaban udara pada saat 

pengamatan, sedangkan hari-hari hujan dicatat setiap hari. Pengamatan populasi dan serangan A. 

gossypii dikerjakan setiap dua minggu mulai dari tanam bibit cabai sampai panen atau sejak tanaman 

cabai berumur dua minggu setelah tanam (mst) sampai tanaman cabai berumur 20 mst. 

  

Gambar 1. Petak pertanaman cabai umur 6 minggu setelah tanam di dataran tinggi Kerinjing Pagar Alam (a) dan 

dataran rendah Soak Palembang (b). 

Identifikasi  

Identifikasi spesimen kutudaun menggunakan ciri-ciri morfologi terutama antena, sayap dan toraks. 

Berdasarkan ciri-ciri morfologi diidentifikasi menggunakan kunci identifikasi yang memuat spesies A. 

gossypii, yaitu Denmark (1990), Miyaki (2009), Dreistadt (2007) serta Rice dan O’neal (2008).  
 

Analisis Data 

Data hasil penelitian ditampilkan dalam bentuk tabel dan gambar. Nilai rataan dan galat baku populasi 

dan serangan A. gossypii di agroekosistem tanaman cabai dataran rendah dan dataran tinggi 

dibandingkan. Perubahan tingkat populasi dan serangan dari waktu ke waktu ditampilkan dalam 

bentuk kurva. Untuk menghitung persentase serangan menggunakan rumus: 

𝑃 =  
𝛴 𝑑𝑎𝑢𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑟𝑠𝑒𝑟𝑎𝑛𝑔

𝛴 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑑𝑎𝑢𝑛
× 100 % 

3 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Populasi dan serangan A. gossypii pada pertanaman cabai di dataran tinggi dan 
dataran rendah Sumatera Selatan. 

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa populasi A. gossypii pada pertanaman cabai di dataran tinggi 

selama satu musim tanam berfluktuasi.  Pada umur cabai 2 mst dan 4 mst rerata populasi A. gossypii 

sama, yaitu 0,20 ± 3,25 (ekor/25 m
2
) dan 0,20 ± 2,50 (ekor/25 m

2
), persamaan ini terjadi secara kebe-

tulan dan penyebabnya diyakini adalah tumbuhan yang merupakan sumber invasi A. gossypii di seki-

tar lahan terganggu.  Pada minggu selanjutnya terjadi peningkatan dan penurunan, hingga pada umur 

cabai 18 mst mencapai puncaknya, yaitu 35,10 ± 118,65 (ekor/25 m
2
).   Penurunan populasi  A. 

gossypii terjadi pada umur cabai 8 mst, 12, mst dan 16 mst.   Peningkatan populasi  A. gossypii terjadi 

pada umur cabai 6 mst, 10 mst, 14 mst, dan hingga 18 mst (Tabel 1).  Populasi yang berfluktuasi 

diyakini erat kaitanya dengan pengaruh sanitasi dan penggunaan herbisida di luar tanaman cabai yang 

merupakan sumber invasi populasi  A. gossypii. 

a b 



Riyanto/Populasi dan Serangan Aphis gossypii (Glover) ... 

470     Prosiding Seminar Nasional MIPA 2014, Palembang 2 Oktober 2014  

Tabel 1. Populasi nimfa dan imago Aphis gossypii pada pertanaman cabai di agroekosistem dataran tinggi 

Kerinjing Pagar Alam. 

Minggu  

setelah  

tanam 

Populasi nimfa dan imago  

(ekor/25 m
2
) Keterangan 

Kisaran Rerata ± SD 

2 0-13 0,20 ± 3,25 Tanaman cabai telah ada yang berbunga. 

4 0-10 0,20 ± 2,50 Tumbuhan sekitar lahan diracun herbisida. 

6 10-236 3,84 ± 58,88  

8 0-138 2,15 ± 34,5 Lahan dibersihkan dan cabai mulai berbuah. 

10 11-636 16,37 ± 158,66  

12 3-33 0,60 ± 8,21 Tumbuhan sekitar lahan diracun herbisida 

14 42-264 4,78 ± 66,13 Lahan cabai dibersihkan kembali 

16 2-1.194 25,93 ± 64,90* Daun cabai mulai gugur, sekitar lahan diracun herbisida 

18 1-1.501 35,10 ± 118,65* Sekitar lahan cabai dipersiapkan lahan untuk tanaman wortel dan sawi 

20 4-784 26,01 ± 223,72*  

Keterangan:* koloni Aphis gossypii ditemukan di batang dan pucuk tanaman cabai. Koloni Aphis gossypii 

umumnya bersimbiosis dengan semut. 

Populasi A. gossypii di dataran rendah juga berfluktuasi selama satu musim tanam.  Pada umur ca-

bai 2 mst telah ditemukan koloni A. gossypii dengan jumlah yang cukup tinggi, yaitu 16,81 ± 76,63.  

Tingginya populasi A. gossypii ini, diyakini pada saat pemindahan bibit cabai ke lahan sudah dikoloni 

A. gossypii.  Pada minggu berikutnya populasi A. gossypii menunjukkan jumlah yang berfluktuasi 

meningkat dan menurun dengan rerata paling rendah pada umur cabai 14 mst, yaitu 3,42 ± 53,95 

(ekor/25 m
2
) dan mencapai puncaknya pada  cabai umur 18 mst dengan rerata, yaitu  79,53 ± 160,31 

(ekor/25 m
2
).  Penurunan populasi  A. gossypii terjadi pada umur cabai 6 mst, 10 mst, 14 mst dan 20 

mst.  Peningkatan populasi perjadi pada umur cabai 8 mst, 12 mst dan 18 mst (Tabel 2). 

Tabel 2. Populasi nimfa dan imago Aphi gossypii pada pertanaman cabai di   agroekosistem dataran rendah Soak 

Palembang. 

Minggu 

setelah 

tanam 

Populasi nimfa dan imago 

(ekor/25 m
2
) Keterangan 

Kisaran Rerata ± SD 

2 5-218 23,26 ± 76,63 Tanaman cabai berbunga. 

4 11-170 16,81 ± 59,76 Gulma pada lahan mulai tumbuh. 

6 14-381 11,56 ± 94,25 Lahan cabai dibersihkan dari gulma rumput. 

8 22-241 12,70 ± 84,33 Tanaman cabai berbuah 

10 3-184 3,64  ± 45,79 Tumbuhan di sekitar lahan pertanaman cabai rumput mati, karena 

diracun herbisida. 

12 32-900 21,14 ± 231,12  

14 3-216 3,42 ± 53,95 Lahan cabai dibersihkan  dari gulma rumput. 

16 3-160 3,68  ± 41,87* Daun cabai mulai keriting, lahan mulai tidak terawat dan koloni 

A. gossypii  ditemukan di batang dan  pucuk. 

18 50-

4.236 

79,53 ± 160,31* Daun cabai keriting dan gugur, populasi koloni A. gossypii dite-

mukan hampir di seluruh di pucuk tanaman  cabai yang masih 

tersisa segar. 

20 0-306 4,78 ± 76,5* Sekitar 60% tanaman cabai telah mati, serangan A. gossypii masih 

terjadi pucuk tanaman cabai. Ada lahan tanaman cabai baru mulai 

tumbuh di sekitar lokasi pengamatan. 

Keterangan: * Koloni Aphis gossypii di batang dan pucuk tanaman cabai. Koloni Aphis gossypii umumnya ber-

simbiosis dengan semut. 

Koloni A. gossypii bersayap sudah ditemukan pada pertanaman cabai di dataran tinggi dan dataran 

rendah pada tanaman cabai berumur 2 mst (Tabel 1 dan Tabel 2).   Diyakini imago A. gossypii ber-

sayap  berasal dari tanaman inang yang ada di sekitar tanaman cabai untuk membentuk koloni baru. 

Menurut Capinera (2007) penyebaran kutudaun sebagai seleksi untuk pertumbuhan koloni baru, se-

hingga dapat dihasilkan keturunan betina bersayap dan tidak bersayap. Di bawah kepadatan yang 

tinggi koloni A. gossypii mengalami penyusutan pada tumbuhan inang, lalu dihasilkan keturunan do-

minan bentuk bersayap.  Hasil penelitian Idris et al., (2001) di Selangor Malaysia, jumlah A. gossypii 

bersayap lebih tinggi pada awal tanam dibandingkan dengan pertengahan musim dan akhir musim 
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tanaman cabai.  Favet dan Voegtlin (2001) menyatakan A. gossypii dapat bermigrasi dari habitat ta-

naman pangan ke habitat alami di Illionis USA atau sebaliknya, meskipun tidak ada tumbuhan inang 

potensial di kedua habitat tersebut.  Lombaert et al., (2006) menyatakan strategi penyebaran A. gossy-

pii  pada skala lokal dengan cara berjalan atau terbang pada tanaman melon di Perancis.   

Populasi A. gossypii pada pertanaman cabai di dataran rendah dan dataran tinggi selama satu mu-

sim tanam berfluktuasi.  Menurutt Afshari et al., (2009) bahwa kelimpahan populasi A. gossypii dapat 

terjadi secara musiman pada pertanaman kapas di Gordan Iran Utara.  Faktor abiotik khususnya suhu 

dan curah hujan, faktor biotik seperti tumbuhan inang dan serangga predator, penggunaan herbisida 

dan insektisida sekitar lahan cabai dan sanitasi lahan cabai juga merupakan faktor yang berpengaruh 

terhadap fluktuasi kelimpahan populasi A. gossypii.  Menurut Leite et al., (2006) peningkatan popula-

si A. gossypii pada pertanaman terung di Brazilia berkorelasi dengan suhu lingkungan dan kelimpahan 

musuh alaminya.  Menurut Henneberry dan Jech (2001) imago A. gossypii dapat memproduksi ketu-

runan lebih tinggi pada suhu 26,7
o
C dari pada suhu rendah 15,6 

o
C.  Kenyataan di lapangan rerata su-

hu pada saat penelitian adalah 32,56 
o
C  dengan suhu minimum 25

o
C dan suhu maksimum 35

o
C.  Pa-

da pengamatan umur 12 mst di dataran tinggi dan umur 14 mst dataran rendah populasi A. gossypii 

menurun drastis (Tabel 1 dan Tabel 2). Turunnya populasi A. gossypii dapat disebabkan air hujan pa-

da saat sebelum pengamatan, hujan menyebabkan A. gossypii terjatuh ke sekitar tanaman.  Bagwell 

dan Baldwin (2009) menyatakan secara mekanik air hujan dapat menjatuhkan A. gossypii yang terda-

pat pada daun, pucuk dan bunga tanaman.  Selain itu, sumber invasi koloni A.gossypii yang berasal 

dari habitat alami di sekitarnya di lahan cabai berkurang, karena penggunaan insektisida, herbisida 

dan sanitasi.  Favet dan Voegtlin (2001) menyatakan kutudaun dapat bermigrasi dari habitat lahan 

pertanian ke habitat alami atau sebaliknya, meskipun tidak ada tumbuhan inang potensial di kedua 

habitat.  Menurut Adachi et al. (2008) penggunaan insektidida imidacloprid untuk pengendalian A. 

gossypii dapat menurunkan populasi A. gossypii mencapai jumlah nol. Menurut Martin dan Workman 

(1997) aplikasi pestisida endosulfan menyebabkan mortalitas A. gossypii mencapai 100 %. 

Dari 10 kali pengamatan rerata kepadatan populasi A. gossypii  pada kondisi normal atau tidak ter-

jadi gangguan secara langsung ataupun tidak langsung umumnya lebih tinggi di dataran rendah diban-

dingkan dengan di dataran tinggi. Rerata kelimpahan populasi A. gossypii  pada pengamatan umur 

cabai 2 mst, 4 mst, 6 mst, 8 mst, 12 dan 18 mst lebih tinggi di dataran rendah dibandingkan dengan 

dataran tinggi, sebaliknya rerata kelimpahan populasi A. gossypii  pada pengamatan umur cabai 10 

mst, 14 mst, 16 mst dan 20 mst lebih tinggi di dataran tinggi dibandingkan dengan di dataran rendah.  

Secara statistik ketinggian dataran memberikan pengaruh nyata terhadap kelimpahan populasi A. gos-

sypii pada pertanaman cabai di dataran tinggi dan dataran rendah  Sumatera Selatan (Tabel 3 dan 

Gambar 2). 

Tabel 3. Perbandingan populasi nimfa dan imago Aphis gossypii pada pertanaman cabai di dataran tinggi Kerinj-

ing Pagar Alam dan dataran rendah Soak Palembang. 

Minggu  

Setelah 

tanam 

Populasi nimfa dan imago (ekor/25 m
2
) 

Dataran tinggi Dataran rendah 

Kisaran Rerata ± SD Kisaran Rerata ± SD 

2 0-13 0,20 ± 3,25a 5-218 23,26 ± 76,63b 

4 0-10 0,20 ± 2,50a 11-170 16,81 ± 59,76b 

6 10-236 3,84 ± 58,88a 14-381 11,56 ± 94,25a 

8 0-138 2,15 ± 34,5a 22-241 12,70 ± 84,33b 

10 11-636 16,37 ± 158,66a 3-184 3,64  ± 45,79b 

12 3-33 0,60 ± 8,21a 32-900 21,14 ± 231,12b 

14 42-264 4,78 ± 66,13a 3-216 3,42 ± 53,95a 

16 2-1.194 25,93 ± 64,90a* 3-160 3,68  ± 41,87*b 

18 1-1.501 35,10 ± 118,65a* 50-4.236 79,53 ± 160,31*a 

20 4-784 26,01 ± 223,72a* 0-306 4,78 ± 76,50*b 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (Uji t taraf keper-

cayaan 5%). 
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Gambar 2. Perbandingan populasi  nimfa dan imago Aphis gossypii pada tanaman cabai di dataran tinggi Kerinj-

ing Pagar Alam dan dataran rendah Soak Palembang. 

Persentase serangan A. gossypii di pertanaman cabai dataran tinggi dan dataran rendah 

berfluktuasi.  Hasil pengamatan pada umur tanaman cabai 2 mst telah terjadi serangan A. gossypii di 

dataran tinggi maupun di dataran rendah.  Awal serangan diyakini terjadi pada saat umur tanaman 

cabai 1 mst, karena pada umur cabai 2 mst di dataran tinggi dan dataran rendah telah dikoloni A. 

gossypii.  Di dataran tinggi persentase serangan A. gossypii meningkat terjadi pada umur tanaman 

cabai 2 mst, 6 mst, 10 mst dan 16 mst dengan rerata persentase serangan di atas 5 %, namun 

puncaknya terjadi pada umur cabai 10 mst, yaitu 0,27 ± 1.84 % (ekor/25 m
2
) (Tabel 4).  Persentase 

serangan A. gossypii lebih rendah di bawah 3% terjadi pada umur cabai 4 mst, 8 mst, 12 mst, 14 mst 

dan 18 mst, dengan persentase  serangan paling rendah pada umur cabai 4 mst, yaitu 0% (ekor/25 m
2
).   

Sebenarnya pada umur cabai 4 mst, 16 mst, 18 mst dan 20 mst juga terjadi serangan A. gossypii yang 

tinggi tetapi terjadi di pucuk, tangkai dan ranting (Tabel 2).  karena pada penelitian ini sesuai rumus 

persentase serangan A. gossypii di hitung terjadi pada daun saja. 

Tabel 4. Persentase serangan Aphis gossypii pada daun pertanaman cabai di agroekosistem dataran tinggi 

Kerinjing Pagar Alam. 

Minggu 

setelah 

tanam 

Persentase serangan (%) 

(ekor/25 m
2
) Keterangan 

Kisaran Rerata ± SD 

2 6,25-7,14 0,20 ± 2,29  

4 0* 0* Serangan A. gossypii terjadi di pucuk. 

6 0-12,50 0,19 ± 3,12  

8 1,13-2,57 0,05 ± 0,68  

10 0,05-6,08 0,27 ± 1,84  

12 0,53-3,84 0,08 ± 0,96  

14 1,72-3,12 0,11 ± 1,05  

16 0,58-8,80 0,24 ± 2,26* Serangan A. gossypii terjadi pucuk, tangkai dan ranting. 

18 0,43-6,20 0,10 ± 1,54* Serangan A. gossypii terjadi pucuk, tangkai dan ranting. 

20 0,55-3,33 0,15 ± 1,12* Serangan A. gossypii terjadi pucuk, tangkai dan ranting. 

Katerangan: * Aphis gossypii menyerang pucuk tanaman cabai. 

Persentase serangan A. gossypii pada daun pertanaman cabai di dataran rendah paling tinggi terjadi 

pada umur cabai 2 mst, yaitu 1,67 ± 32.71 % (ekor/25 m
2
), selanjutnya mengalami penurunan dan 

peningkatan seiring dengan bertambahnya umur tanaman cabai.     Persentase serangan A. gossypii 

tinggi di atas 1% terjadi pada umur cabai 2 mst sampai 8 mst.  Sedangkan serangan A. gossypii rendah 

di bawah 3% terjadi pada umur cabai di atas 10 mst sampai 20 mst, dengan persentse serangan paling 

rendah, yaitu 0% (ekor/25 m
2
) terjadi pada umur cabai 16 mst dan 20 mst (Tabel 5).  Sesungguhnya 

serangan A. gossypii di pertanaman cabai juga terjadi tetapi menyerang pucuk, bunga dan ranting ta-
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naman.  Hal ini dapat dibuktikan dari Tabel 4. bahwa populasi A. gossypii juga ditemukan pada saat 

pengamatan.  

Tabel 5. Persentase serangan Aphis gossypii pada daun pertanaman cabai di agroekosistem dataran rendah Soak 

Palembang. 

Minggu 

setelah tanam 

Persentase serangan (%) 

(ekor/25 m
2
) Keterangan 

 Kisaran Rerata ± SD 

2 3,12-93,75 1,67 ± 32,71  

4 1,42-10,00 0,92 ± 3,06  

6 1,86-5,55 0,47 ± 1,84  

8 1,01-4,66 0,29 ± 1,73  

10 0,35-1,89 0,06 ± 0,51  

12 0,24-6,33 0,13 ± 1,57  

14 0,42-0,66 0,01 ± 0,18  

16 0* 0* Serangan A. gossypii terjadi pucuk. 

18 1,29-1,54 0,04± 0,48  

20 0* 0* Serangan A. gossypii terjadi pucuk. 

Keterangan: * Aphis gossypii  menyerang  pucuk tanaman cabai. 

Serangan A. gossypii di dataran tinggi dan rendah cederung terjadi pada daun dan pucuk  tanaman 

cabai yang masih muda atau umur cabai di bawah 10 mst, sedangkan umur cabai di atas 14 mst, yaitu 

serangan A. gossypii terjadi di tangkai bunga, ranting dan pucuk.     Diyakini daun muda dan pucuk 

cabai muda mengandung nitrogen dan nutrisi yang lebih tinggi.  Kondisi ini sangat disukai oleh A. 

gossypii, sedangkan pada organ tanaman yang lebih tua nitrogen dan nutrisi lebih rendah.  Tanaman 

sudah mulai tua nitrogen dan nutrisi lainnya pada tanaman cabai berkurang.  Menurut Chau et al. 

(2005) dan Davies et al. (2004) kelimpahan populasi dan serangan A. gossypii dipengaruhi oleh ting-

kat kesuburan pada konsentrasi nitrogen (N).  Pada tumbuhan inang A. gossypii  terdistribusi pada 

bagian organ yang lebih kaya N, sehingga sering ditemukan pada organ pucuk dan tengah tumbuhan 

dari pada dasar tumbuhan yang lebih rendah kandungan N.  Bagwell dan Baldwin (2009) tingkat ke-

suburan nitrogen yang tinggi menyebabkan populasi A. gossypii  meningkat, karena A.gossypii  ber-

kembang dan bereproduksi lebih baik pada tumbuhan inang dengan kadar nitrogen yang tinggi.  Me-

nurut Godfrey et al., (2000) tanaman yang sedang giat tumbuh mempunyai kandungan air dan nitro-

gen yang lebih tinggi 

Secara umum pada tanaman cabai masih muda serangan A. gossypii lebih tinggi selanjutnya naik 

dan turun seiring dengan bertambahnya umur cabai.  Hasil pengamatan menunjukkan persentase se-

rangan A.gossypii  pada tanaman cabai umur 2 mst sampai 8 mst lebih tinggi di dataran rendah diban-

dingkan dengan dataran tinggi, namun setelah umur cabai 10 mst persentase serangan A.gossypii  di 

dataran tinggi umumnya lebih tinggi dibandingkan dataran rendah.  Persentase serangan A.gossypii  

yang lebih tinggi di dataran tinggi terjadi pada umur cabai 14 mst, 16 mst, 18 mst dan 20 mst, sedang-

kan di dataran rendah lebih tinggi hanya umur cabai 12 mst saja (Tabel 6 dan Gambar 3).   Perbedaan 

persentase serangan A. gossypii ini diyakini karena tanaman cabai dibersihkan dari gulma dan sekitar 

lahan cabai lokasi pengamatan diaplikasikan herbisida sehingga sumber invasi A. gossypii berkurang 

baik di dataran tinggi maupun di dataran rendah.   Secara statistik ketinggian dataran berpengaruh 

nyata terhadap persentase serangan A. gossypii  pada pertanaman cabai di dataran tinggi dan dataran 

rendah (Tabel 6).  

Tabel 6. Perbandingan persentase serangan Aphis gossypii pada daun pertanaman cabai  di dataran tinggi 

Kerinjing Pagar Alam dan dataran rendah Soak Palembang. 

Minggu  

setelah  

tanam 

Persentase serangan (%) (ekor/25 m
2
) 

Dataran tinggi Dataran rendah 

Kisaran Rerata ± SD Kisaran Rerata ± SD 

2 6,25-7,14 0,20 ± 2,29a 3,12-93,75 1,67 ± 32,71b 

4 0* 0a* 1,42-10,00 0,92 ± 3,06b 

6 0-12,50 0,19 ± 3,12a 1,86-5,55 0,47 ± 1,84a 

8 1,13-2,57 0,05 ± 0,68a 1,01-4,66 0,29 ± 1,73a 

10 0,05-6,08 0,27 ± 1,84a 0,35-1,89 0,06 ± 0,51b 
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12 0,53-3,84 0,08 ± 0,96a 0,24-6,33 0,13 ± 1,57a 

14 1,72-3,12 0,11 ± 1,05a 0,42-0,66 0,01 ± 0,18b 

16 0,58-8,80 0,24 ± 2,26b* 0* 0b* 

18 0,43-6,20 0,10 ± 1,54a* 1,29-1,54 0,04± 0,48a 

20 0,55-3,33 0,15 ± 1,12b* 0* 0b* 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada baris yang sama tidak berbeda nyata (Uji t taraf keper-

cayaan 5%). 

 

Gambar 3. Perbandingan persentse serangan nimfa dan imago A. gossypii pada tanaman cabai di dataran tinggi 

Kerinjing Pagar Alam dan dataran rendah Soak Palembang.  

4 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa Populasi A. gossypii di pertanaman 

cabai dataran tinggi dan rendah selama satu musim tanam berfluktuasi.  Puncak populasi A. gossypii 

di dataran tinggi dan dataran rendah terjadi pada umur cabai 18 mst secara berturut-turut, yaitu 35,10 

± 118,65 (ekor/25 m
2
) dan 79,53 ± 160,31 (ekor/25 m

2
).  Dari 10 kali pengamatan rerata kelimpahan 

populasi A. gossypii di dataran rendah umumnya lebih tinggi dibandingkan dengan retara kelimpahan 

populasi A. gossypii di dataran tinggi.  

Persentase serangan A. gossypii di pertanaman cabai dataran tinggi dan rendah selama satu musim 

tanam berfluktuasi.  Puncak serangan A. gossypii  di dataran tinggi terjadi pada umur tanaman cabai 

10 mst, yaitu  0,27 ± 1,84 % (ekor/25 m
2
) dan di dataran rendah terjadi pada umur tanaman cabai 2 

mst, yaitu 1,67 ± 32,71 % (ekor/25 m
2
).  Dari 10 kali pengamatan persentase serangan A.gossypii  pa-

da tanaman cabai umur 2 mst sampai 8 mst lebih tinggi di dataran rendah dibandingkan dengan data-

ran tinggi, namun setelah umur cabai 10 mst persentase serangan A.gossypii  umumnya lebih tinggi di 

dataran tinggi dibandingkan dataran rendah.  Serangan A. gossypii di dataran tinggi dan rendah cede-

rung terjadi pada daun dan pucuk  tanaman cabai yang masih muda atau umur cabai di bawah 10 mst, 

sedangkan umur cabai di atas 14 mst, yaitu serangan A. gossypii terjadi di tangkai bunga, ranting dan 

pucuk.  

Saran 

Dari penelitian ini telah diketahui perkembangan populasi dan serangan A. Gossypii di pertanaman 

cabai dataran rendah dan dataran tinggi Sumatera Selatan pada kondisi bebas insektisida.  Oleh karena 

itu, perlu dilakukan penelitian lanjut mengenai pengaruh inseksitisida nabati terhadap populasi dan 

serangan A. gossypii pada tanaman cabai di agroekosistem Sumatera Selatan. 
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